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Abstrak 
 

 

Perempuan akan mengalami fase biologis seperti menstruasi setiap bulannya. 

Selama menstruasi normalnya perempuan akan merasakan sakit. Dalam Undang-

Undang Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003, tercatat bahwa setiap pekerja 

perempuan yang merasakan sakit saat menstruasi dapat memperoleh cuti haid, 

tetapi belum semua perusahaan menerapkan hak cuti haid pada pekerjanya. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis cuti haid di PT X pada pekerja 

perempuan berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih untuk 

menggali informasi yang lebih mendalam terkait penerapan hak cuti haid pada 

pekerja perempuan. Terdapat lima informan yang terdiri dari HRD dan pekerja 

perempuan. Hasil penelitian ditemukan bahwa perusahaan belum pernah 

menerapkan adanya cuti haid pada pekerja perempuan. Jika pekerja merasakan 

sakit saat menstruasi maka akan masuk ke dalam izin sakit dan adanya pemotongan 

uang akomodasi. Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan perusahaan belum 

menerapkan adanya cuti haid karena belum adanya indikator yang menjamin 

pekerja tidak menyalahgunakan hak cuti haid. Saran yang dapat diberikan adalah 

penggunaan aplikasi tracker siklus menstruasi dan pengadaan tenaga kesehatan di 

perusahaan agar lebih mudah dilakukan pencatatan sehingga penyalahgunaan hak 

dapat dihindari. 
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Abstract 
 

 

Women will experience biological phases such as menstruation every month. 

During menstruation normally women will feel pain. In the Labor Law No. 13 of 

2003, every female worker who feels pain during menstruation can get 

menstruation leave, but not all companies implemented the right to menstruation 

leave for their workers. This research was conducted to analyze menstruation leave 

at PT X with female workers based on Labor Law No. 13 of 2003. This research is 

a qualitative research. Qualitative research was chosen so information related to the 

implementation of menstruation leave for female workers can be explored in depth. 

There were five informants consisting of HRD and female workers. The results of 

the study are the company never implemented menstrual leave. If a worker feels 

pain during menstruation, it included in the sick leave and will be deductions from 

the accommodation fee. Based on the results concluded that the company has not 

implemented menstrual leave because there are no indicators that guarantee 

workers not abuse the rights. Suggestions that can be given are use menstrual cycle 

tracker applications and the procurement of health workers in companies so it easier 

to record and abuse of rights can be avoided. 

 

Kata Kunci : Menstrual Leave, Menstruation, Female Workers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan pembangunan nasional, pekerja memiliki peran penting  

karena pekerja merupakan pelaku pembangunan. Untuk meningkatkan peran serta 

kualitas pekerja maka diperlukannya pembangunan ketenagakerjaan serta 

perlindungan pekerja. Perlindungan pekerja ini dimaksudkan agar harkat dan 

martabat pekerja sebagai manusia tetap terlindungi dan tetap menjamin hak-hak 

dasar pekerja. Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 dibuat dengan 

tujuan tidak adanya pihak yang dirugikan, baik pihak pemberi kerja maupun pihak 

pekerja. Undang-undang ini juga menjamin adanya kesamaan kesempatan maupun 

perilaku tanpa diskriminasi apapun. Berlaku juga kepada pekerja laki-laki maupun 

pekerja perempuan (Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, 2003). 

Setiap perempuan akan mengalami fase biologis seperti menstruasi atau haid 

setiap bulannya. Selama menstruasi akan terjadi proses peluruhan dinding rahim 

sebagai akibat dari tidak adanya proses pembuahan. Dalam proses menstruasi ini 

normalnya perempuan akan merasakan sakit. Secara hormonal menstruasi 

menyebabkan timbulnya rasa lemas, perubahan mood atau suasana hati, kram perut, 

nyeri hingga menjalar ke punggung bahkan nyeri hingga pingsan (Nurfadillah et al., 

2021). Dari rasa sakit yang muncul akibat menstruasi tersebut, perempuan bisa 

tidak dapat melakukan aktivitas. Hal ini tentu saja dapat terjadi juga pada pekerja 

perempuan sehingga gejala menstruasi dapat mempengaruhi kinerja pekerja 

perempuan, seperti keterlambatan dalam melakukan pekerjaan maupun penurunan 

kualitas pekerjaan. Dengan kurang maksimalnya pekerja melaksanakan 

kewajibannya dalam bekerja, maka dapat mempengaruhi perusahaan yang tidak 

menutup kemungkinan bisa terjadi kerugian pada perusahaan.  

Laporan WHO didapatkan bahwa 1.769.425 jiwa atau sekitar 90% 

perempuan mengalami nyeri menstruasi dengan 10%-15% mengalami dismenore 

berat. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa setiap 

negara memiliki laporan kejadian nyeri menstruasi sekitar 50% (WHO, 2019). 


